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ANALISIS KINERJA SUB TERMINAL AGROBISNIS MANTUNG:
STUDI KASUS PADA PEMASARAN SAYURAN KUBIS DI DESA




Sub Terminal Agrobusiness (STA) Mantung is the market improvement program
which the purpose is to increase farmers’ income through shorten its market chain
and to create a price transparency. But in fact the program which had done for
more than  two years still cannot reach the farmers, it could be seen from the
farmers and merchants who only  few to do marketing transaction through STA
Mantung. The research had purposes to analyze performance of STA and to analyze
a probability of farmers in selecting between traditional organization and STA
Mantung. The result of this research showed that the performance of STA was not
efficient yet compared to the traditional organization, it was shown from the higher
of total marketing margin and the lower of farmers’ price share belong to farmers
who sold to STA Mantung. The farmers’ probability was higher to use traditional
organization compared to STA Mantung which effected by the price information
availability and an easy to make transaction procedure.





dengan  tingkat  harga yang  diterima petani.  Pemasaran yang  tidak efisien,  berbentuk
pasar yang kurang bersaing, rantai pemasaran yang terlalu panjang, sarana dan prasarana













































dan  menciptakan  transparansi  harga  yang  nantinya  berdampak  pada  peningkatan
pendapatan  petani. Tetapi,  seringkali  pemerintah  hanya  memperhatikan  sarana  dan
prasarana  fisik  dalam persyaratan  pendirian  pasar  baru,  tetapi  tidak  memperhatikan
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berhubungan dengan  perpindahan hak milik  dan fisik dari barang hasil  produksi dan
barang  kebutuhan  dari  tangan  produsen  kekonsumen,  termasuk  kegiatan  yang
menghasilkan perubahan bentuk dari barang yang ditujukan untuk lebih mempermudah








penyampaian  barang  dari  produsen  ke  konsumen  diperlukan  berbagai  kegiatan  atau
tindakan  lembaga  pemasaran  yang  dapat  memperlancar  proses  penyampaian  barang
yang bersangkutan.  Hal  ini  juga  terjadi pada kelembagaan  tradisional,  di mana  para
pedagang besar bisa langsung datang ke petani atau kepedagang desa untuk memperoleh
komoditas yang diperlukan karena adanya hubungan sosial yang dekat sehingga petani




Kinerja  kelembagaan  pemasaran  dapat  diukur  dengan  pendekatan  marjin  tataniaga.
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Fenomena yang   sering  terjadi pada   pasar baru,  seperti  di Sub  Terminal Agrobisnis
Mantung  letak  keberadaan  STA  menimbulkan  tambahan  biaya  angkut  yang  harus
ditanggung oleh para petani dari lokasi produksi ke lokasi STA. Belum lagi petani harus







memasarkan  usaha  taninya.  Dengan  demikian  keberhasilan  pasar  baru  seperti  STA
Mantung  perlu  memperhatikan  aspek  perubahan  sistem  pemasaran  dari  pasar  lama/
tradisional sebelumnya.
3. METODE PENELITIAN













dilakukan  secara  acak  sederhana  (simple random sampling)  dari  jumlah  populasi
sebanyak 539 orang yaitu diambil 54 orang responden sebagai sampel.

















TC = Seluruh Biaya/ Total Cost usahatani kubis;
TFC = Seluruh Biaya Tetap/ Total Fixed Cost usahatani kubis;






























TR = Penerimaan Total/ Total Revenue usahatani kubis
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BP = Biaya  Pemasaran;
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1 = Kelembagaan tradisional;
2 = Sub Terminal Agrobisnis Mantung.
Marjin Pemasaran (MP) dapat  juga disebut M  total =  seluruh marjin pemasaran
(total) yaitu penjumlahan dari marjin seluruh lembaga pemasaran. Secara ringkas
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Pearson Chi-Squares  dan  McFadden.  Jika  nilai  Deviance,  Pearson Chi-Squares,
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4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Analisis Marjin Pemasaran
Usahatani kubis memerlukan biaya yang cukup tinggi. Biaya yang terbesar dikeluarkan




urutan kedua yaitu  sebesar Rp  5.784.000,00.  Seluruh biaya usahatani kubis di  desa
Ngabab dengan  luasan 1 hektar yaitu  sekitar Rp  20.126.076,98. Penerimaan  selama
satu musim tanam kubis sebesar Rp 21.937.500,00. Dengan harga jual kubis sebesar Rp
450,00 per kg, maka keuntungan yang diperoleh petani sebesar Rp 1.811,423,02.
Pada daerah  penelitian  ini  yaitu  terdapat  4  (empat)  saluran pemasaran  kubis  seperti
yang disajikan pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1
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Distribusi marjin pemasaran kubis yang terdapat pada saluran pemasaran I, II, III, dan
IV  belum  terdistribusi  secara  proporsional  sehingga  dapat  dikatakan  bahwa  saluran
pemasaran kubis belum efisien. Namun, bila dilihat dari empat saluran pemasaran yang
ada di daerah penelitian, maka terlihat saluran pemasaran III dan I merupakan saluran














Rincian Share yang Diterima Petani dan Lembaga Pemasaran




















































transaksi,  dan  ketidak-jujuran  pedagang  dalam  penimbangan  dan  penilaian  mutu
mempengaruhi  keputusan  petani  untuk  menjual  hasil  panennya  pada  kelembagaan
pemasaran sebesar 27,3%. Sisanya yaitu sebesar 72,7% dipengaruhi oleh variasi data
dan  kemungkinan beberapa variabel  lain belum  tertangkap  dalam model  persamaan.
Pada umumnya nilai koefisien determinasi untuk model yang menggunakan jenis data
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Oleh  sebab  itu,  berdasarkan  kedua  marginal effect  tersebut  memberikan  gambaran
bahwa STA di Mantung belum berfungsi seperti ketentuan dari Departemen Pertanian
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karena  sebagian  besar  petani  menjual  ke  pasar  tradisional,  maka  dapat  disimpulkan
bahwa  ketidak-jujuran  pedagang  belum  menjadi  pilihan  atau  faktor  penentu  untuk
berpindah dari pasar tradisional ke STA (Sub Terminal Agribisnis).








Agrobisnis  Mantung  dikarenakan  ketersediaan  informasi  harga  dan  kemudahan
prosedur transaksi yang ditawarkan pada kelembagaan tradisional, di mana hal ini
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